BAB IV
KEKUATAN HADITS AHAD
SERAGAT SUMBER HUKUM SYARA' ISTAM

A. Kedudukan hadits ahad

Secara umum hadits adalah sebagai sumber hukum
syara' Islam sesudah Al-Qur-any, Ulama hadits membagi
hadits ditinjau dari segi sanadnya kepada dua  bagi-
an

l. Hadits Mutawatir, yaitu :
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Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi
yang adil dan terpercaya dari sejumlah rawi
lainnya yang adil dan terpercaya, dan demikian
seterusnya hingga sampai kepada Nabi SAW,

2. Hadits Ahad, yaitu :
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lMushthafa As-Siba'i, As—Sunnah wa Makanatuha
fit-Tasyri'il Islami, hal, 167

2Tbid.
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Hadits yang diriwayatkan oleh satu atau dua
orang rawi dari satu atau dua orang rawi lainnya
hingga sampai kepada Nabi SAW.

Atau

3
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Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi
yang tidak mencapai bilangan mutawatir,

Asy-Dyafi'i menamakan hadits Ahad sebagai
Khabar Khashashah dan mendefinisikannya sebagai ber-
ikut
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Hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi
dari seorang rawi pula hingga sampai kepada Nabi
atau kepada orang yang hadits itu berakhir pada
nya di bawah Nabi.

Ulama Hanafiyah membagi hadits kepada  tiga
bagian, yaitu dengan menambah hadits Masyhur. lienurut
mereka hadits Masyhur itu semula termasuk hadits Ahad,
akan tetapi pada abad II dan IIT H statusnya berubah
menjadi Mutawatir.5

5Tbid.

%jgy-Syafi'i, Ar—Risalsh, hal. 160

5Mushthafa‘As—Siba‘i, Loc. Cit.
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Ulama ahli hadits sepakat bahwa hadits
Myutawatir bersifat qath'i, sedang hadits Ahad ber-
sifat dhanni (dugaan), Oleh sebab itu terdapat per-
bedaan pendapat di kalangan umat Islam terhadap ke-
dudukan hadits Ahad sebagai sumber hukum syara'
Islam, yaitu : ’

l; Menurut golongan yang menolak hadits Ahad

Golongan yang menolak hadits Ahad sebagai sum
ber hukum syara' islam adalah golongan Khawarij dan
golongan Mu'tazilah, Golongan ini berpendapat bahwa
hadits Ahad tidak cukup kuat untuk dijadikan hujjah,
oleh karena itu hadits Ahad tidak bisa dijadikan lan
dasan untuk menetapkan hukum syara' islam.

Argumentasi yang dikemukakan oleh golongan -
ini adalah sebagai berikut :

a. Allah berfirman dalam surat 17 : Al-Isra’
ayat 25 :

r]_.ca...aﬂu-._,”—et—“—-'ﬁ'yj

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyal pengetahuan tentangnya."

Juga firman-Nya dalam surat 53 : An-Najm ayat
20

LAL;_:JIo_agg_J,Y‘D_Ldlol,

"Sedang Sesungguhnya persangkaan itu tiada

6pepartemen Agama RI, Al-Qur-an Dan Terjemsh-
nya, hal, 429 _
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berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran, "’

Jalan yang ada pada hadits ahad adalah jalan
dhanni (dugaan), karena ada kemungkinan rawinya salah
dan lupa. Hadits yang demikian ini tidak disebut
gath'i dan tidak bisa digunakan sebagai dalil hukum.

b. Seandainya diperbolehkan beramal dengan
hadits ahad dalam masalah furu', niscaya diperboleh-
kan pula beramal dengan hadits ahad dalam bidang -
ushul dan agaid. Sedangkan kita telah sepakat  bahwa
hadits ahad tidak bisa diterima dan dijadikan landas-
an dalam masalah ushul dan agaid.

¢. Ada riwayat yang shahih dari Nabi SAW bahwa
beliau membekukan khabar Dgzul-Yadain ketika belian
menyudehi shalat Isya'nya setelah dua rakaat. Ketika
itu Dzul-Yadain bertanya kepada Nabi SAW 2
9¢%y¢f|;)dei¢7_¢5\(Apakah engkau mengqashar
shalat atau engkau lupa ?). Nabi tidak menerima tegor
an itu sehingga Abu Bakar, Umar dan orang-orang yang
dibelakang Nabi membenarkan tegoran Dzul-Yadain ter-
sebut. Lalu Nabi menyempurnakan shalatnya dan melakus
kan sujud sahwi.

Seandainya Nabi menerima hadits ahad, pasti
Nabi menyempurnakan shalatnya tanpa ragu-ragie

d. Telah diriwayatkan bahwa sejumlah shahabat®
tidak mengamalkan hadits ahad. Abu Bakar telah me-
polak hadits yang disampaikan oleh Mughirah  tentang
warisan kepada nenek, sehingga haditsnya dikuatkan
oleh Muhammad Ibnu Maslamah, Umar juga telah menolak

7Ibid., bal, 873
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haditsnya Abi Musa tentang isti'dzan, sampai hadits-
nya dikuatkan oleh Abu Sa'id. Abu Bakar dan Umar ju-
ga menolak hadits dari Utsman tentang pemberian
izin Rasulullah SAW untuk menolak riwayat Hakam Ibnu
Abil'Ash, Ali juga mengolah hadits Abi Sanan Al-
Asyja'i mengenai mahar yang tak sempat dibayar. Ali
juga tidak mau menerima hadits ahad sebelum rawinya
disumpah, kecuali hadits yang disampaikan oleh  Abu
Bakar. Aisyah juga menolak hadits Ibnu Umar tentang
disiksanya mayit karena tangisan keluarganya.

Keringkasan dari alasan-alasan golongan yang
menolak hadits ahad sebagai hujjah hukum sebagaimana
tersebut di atas ialah, pertama karena pada hadits-
hadits ahad itu terdapat kemungkinan adanya kesalah-
dan kealpaan rawinya sehingga kebenarannya bersifat
dhanni (dugaan), dan kedua karena adanya beberapa
riwayat yang menggambarkan bahwa Nabi SAW dan se-
jumlah shahabat menolak terhadap penggunaan  hadits
ahad sebagal sumber hukum syara' Islam.

2. lMenurut golongan yang menerima hadits Ahad

Jumhur ulama berpendapat bahwa hadits Ahad
atau hadits khashshah merupakan hujjah hukum yang
wajib diamalkan walaupun berfaedah dhan (dugaan).9

Asy-Syafi'i termasuk dalam kelompok Jumhur
ulama di atas. Beliau menerima hadits ahad  sebagai
hujjah, dan dalam hal ini beliau berkata :

8Mushthafa As-Siba'i, Ope Cit., hal. 168-169
Ibid., hal. 167
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Saya menerima hadits dari seseorang (hadits
ahad) dan hadits dari seorang perempuan.

Pendapat Asy-Syafi'i di atas diperkuat oleh

pendapat ulama ahli hadits lainnya. Abu Hanifah ber-
kata :
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Aku berpegang kepada Kitabullah, Apabila tidak

kudapatkan di dalamnya maka aku berpegang kepada
Sunnah Rasulullah SAW, Dan apabila tidak kudapat-
kan di dalam Kitabullah-dan Sunnah Rasul-nya, aku
berpegang kepada pendapat shahabat yang kusetujui
dan meninggalkan pendapat lainnya, dan aku tidak
menyimpang dari pendapat mereka untuk berpegang
kepada pendapat selain mereka.

Malik Ibn Anas berkata : "Hadits ahad itu ber -
sifat qath'i yang mengharuskan ilmu yakin.12

Dan Ibnu Hazm berkata :

10y sy-Syafi'i, Op. Cit., hal. 161

1lyyshthafa As-Siba'i, OpsCit., hal. 402

121 ubhi Ash-Shalih, 'Uumul-Hadits wa Mush -
thalahuhu, hal. 311 A
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Sesungguhnya hadits yang diriwayatkan oleh se-
seorang yang adil dari yang sepertinya hingga
sampai pada Rasullullah SAW adalah harus diketa -
hui dan sekaligus diamalkan.

Terhadap adanya anggapan bahwa tidak boleh me-
netapkan hukum agema melalui jalan dhan (dugaan) se-
perti yang dikemukakan oleh orang yang memnolak hadits
ahad tersebut, maka ulama telah berijma' bahwa ke-
tidak bolehan itu semata-mata terbatas pada sbal-soal
akidah, sedangkan untuk soal-soal furu', jalan dhan
bisa dipergunakan, Abdul-Wahab Khallaf berkata :

146."‘"'”‘"" L JW s JS o i g U N

Sekiranya kepastian dan keyakinan itu tetap‘
berlaku bagi setiap persoalan amaliah, tentulah
manusia akan mendapat kesulitan,

Dan terhadap alasan yang dikemukakan oleh penolak
hadits ahad bahwa Nabi SAW menangguhkan pemberitahuan
Dzul-Yadain, Dr, Mushthafa As-Siba'i memberi komentar
sebagai berikut :
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~ Mjp3u1-Wehab Khallaf, Ilmu Ushulil - Figh ,
hal. 43 . ) .
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Sesungguhnya Nabi SAW yang menangguhkan pem-
beritaan Dzul-Yadain, semata-mata hanya  karena
keraguan beliau akan kekeliruannya. Hal ini ka -
rena hanya Dzul-Yadain sendiri yang menegor Nabi
padahal orang banyak di belakang Nabi tidak me-
lakukannya, Dengan demikian pemberitahuan dari
seseorang yang menimbulkan keraguan perlu di-
tangguhkan, Oleh karena orang lainpun ternyata
bertindak sejalan dengan Dzul-Yadain, hilanglah
hukum yang menunjukkan adanya keraguan pada
Dzul-Yadain dan Nabi beramal sesuai dengan pem-
beritahuan tersebut,.

Tentang adanya riwayat bahwa sejumlah shaha -

bat menangguhkan penerimaan terhadap hadits ahad,
maks hal itu bukanlah merupskan dalil bahwa  mereka
menolak beramal dengan hadits ahad, melainkan lebih
tepat dipandang sebagai sikap kehati-hatian para
shahabat,°

Shubhi Ash-Shalih mengatakan bahwa sebenarnya

semua shahabat itu berhujjah dengan hadits ahad dan

15)ushthafa As-Siba'i, Ops Cit., hal. 170
181pig,
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mengamalkan kandungan isinya. Apabila mereka bersikap
tawagqguf dalsm menghadapi riwayat sementara shahabat,
itu hanya untuk menghilangkan rasa ragu, atau 1ingin
agar lebih dahulu mendapatkan keyakinan, atau untuk
saling memperingatkan agar berhati-hati di dalam me-
riwayatkan hadits. Penafsiran semacam ini berdasarkan
kepada perkataan Umar kepada Abu Musa :

170 il Jymy o g il ey g | d L
Saya tidak meragukan Anda, tetapi  ketahuilah
bahwa itu adalah hadits dari Rasulullah SAW.

Tentang Abu Bakar yang masih menangguhkan un-
tuk menerima hadits Mughirah mengenai warisan kepada

nenek, maka yang terjadi adalah bahwa hadits dari
Mughirah tidak langsung diterimanya, bukan karena
Abu Bakar tidak mau menerima hadits ahad, akan tetapi
beliau menangguhkan?ga sehingga datang hadits lain

yang menguatkannya.

Kemudian mengenai anggapan bahwa seolah - olah
Ali Tbnu Thalib mempunyai pendirian tidak mau me-
nerima hadits yang diriwayatkan oleh seorang rawi se-
belum rawi tersebut disumpah, agaknya telah menjadi
goyah dan diragukan kebenarannya setelah Imam Ar-Razi
meriwayatkan bahwa Ali Ibnu Abi Thalib telah menerima
hadits tentang hukum mudzi yang diriwayatkan oleh Al-
Migdad Ibnu Aswad tanpa menuntut Al-Migdad unbuk ber-

17hubhi Ash-Shalik, Op. Cit., hal. 310
18Myushthafa As-Siba'i, Loc. Cit.
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sumpah. Riwayat yang lain lebih-lebih lagi menegaskan
banwa Ali tidak pernah menuntut Abu Bakar untuk ber-
sumpah bila ia meriwayatkan hadits kepadanya. Ali ber
kata : p——3= 3oy (Abu Bgkar selalu benar)%9

Dari beberapa keterangan di atas dapat diambil
pengertian bahwa pendirian Ali Ibnu Abi Thalib dan
Abu Bakar dalam menerima hadits, tidak merupakan
kaidah unum yang dipandang sebagai pendirian para
shahabat, Hadits yang diriwayatkan oleh hanya seorang
rawi saja sudah dianggap cukup memenuhi syarat oleh

para shahabat, termasuk Abu Bakar, Umar Tbnul-
Khaththab dan Ali Ibnu Abi Thalib, Hanya saja  dalam
beberapa hal, karena didorong oleh keinginan untuk

berbuat dengan lebih mantap dan yakin, ketiga  tokoh
shahabat tersebut terkadang mengambil sikap lain.

Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa para
shahabat, tabi'in dan tabi'it-tabi'it serta ulama
sesudahnya menerima dan mengamalkan hadits ahad.

Shubhi Ash-Shalih menegaskan bahwa seluruh
Tmam Madzhab sepakat bahwa hadits yang sah itu tempat
nya di depan qiyas dan pikiran, Tak ada seorang Imam
pun yang tidak perkata : "Bila hadits itu shahih ,
maka dialah madzhabku" atau kata lain yang serupa.zo

Al-Amidi berkata bahwa riwayat yang ditolak
atau yang dimauqufkan itu hanya karena di dalamnya

191big., hal. 72
205 ybhi Ash-Shalih, Op. Cit., fale 307
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nampak pertentangan atau tidak memenuhi syarat-syarat
periwayatan, bukan berarti mereka menolak kehujjahan
khabar ahad, sebab mereka telah sepakat untuk meng-
amalkannyao21

Namun demikian ulama ahli hadits berbeda pen-
dapat tentang syarat-syarat diterimanya hadits ahad :

a. Abu Hanifah mensyaratkan sebagai berikut :
1) Perawinya adil dan terpercaya ; 2) Dalam meriwa -

yatkan hadits, perawinya tidak menyalahi riwayatnya?2

b, Malik Ibn Anas menerima hadits ahad dengan
syarat hadits tersebut tidak menyalahi riwayat ulama
Madinah, karena apa-apa yang dilihat oleh ulama riwa-
yat Madinah dalam urusan keagamaan adalah  merupakan

riwayat yang masyur dan mustafidl;23

c. Sedang menurut Asy-Syafi'i, syarat - syarat
penerimaan hadits ahad terungkap dalam kitab beliau,
Ar-Risalah, sebagai berikut :
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2l1pid., hal. 310
22jpy Zehrah, Ushulul-Figh, hal. 109
2511id. ’
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Hadits Ahad itu tidak bisa dijadikan hujjah
sehingga memenuhi syarat sebagai berikut : hen-
daknya orang yang meriwayatkan hadits itu dapat
percaya agamanya, terkenal kejujurannya di dalam
meriwayatkan hadits, faham terhadap apa yang di-
ceritakannya, tahu akan tertukarnya makna hadits
dari lafadhnya, dan hendaknya ia termasuk orang
yang meriwayatkan hadits sesuai dengan apa yang
ia dengar, tidak meriwayatkan hadits dengan mak-
na, karena apabila meriwayatkan hadits dengan -
ma2kna, sedang ia tidak tahu akan tertukarnya
makna hadits, maka ia tidak tahu barangkali ber-
tukar yang halal kepada yang haram. dan demikian
itu terdapat pula pada perawi di atasnya ddri
orang yang meriwayatkan hadits tersebut hingga
hadits itu sampai secara maushul (bersambung) ke
pada Nabi, atau kepada orang yang hadits itu
berakhir padanya di bawah Nabi.

Pernyataan Asy-Syafi'i tersebut memberi  pe-
ngertian bahwa syarat-syarat diterimanya hadits ahad
menurutnya adalah sebagai berikut

1) Rawi hadits yang bersangkutan kuat Islamnya ;
2) Rawi hadits itu terkenal kejujurannya ;

2%)\sy-Syafi'i, Op. Cit., hal. 160
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3) Rawi hadits itu kuat hafalan dan idgatannya;

4) Rawi hadits itu menguasai terhadap apa yang
disampaikannya ;3

5) Rawi hadits itu menerima dan menyampaikan
hadits menurut apa adanya ;

6) Sanadnya muttashil (bersambung)

Adanya perbedaan persyaratan penerimaan hadits
ahad di antara ketiga ulama besar di atas berakibat
adanya perbedamn hasil istimbath hukum dari hadits
ahad, dan inilah salah satu faktor yang menyebabkan
timbulnya perbedaan pendapat di kalangan ulama.

Be. Alasan Agy~-Syafi'i tentang hadits ahad sebagai
sumber hukum syara' Islam

Tentang adanya perbedaan pendapat d4i kalangan
umat Islam mengenai kedudukan hadits ahad, maka  ke-
nyataan sejarah menunjukkan bahwa para shahabat dan
tabi'in menerima dan mengamalkan hadits ahad. Kenya -
taan. tersebut menguatkan pendapat Asy-Syafi'i  dan
ulama lainnya bahwa hadits ahad adalah merupakan da-
sar hukum syara' Islam.

Beberapa contoh hadits ahad yang menurut Asy-
Syafi'i dapat menjadi dasar hukum syara' Islam antara
lain adalah :

1. Rasulullah SAW bersabda :

s Lnl slg l(...sgg L.\’(,..a_x,_,ﬂli_.,&e_..w\ acalil yo o
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Allah sangat memperhatikan orang yang men-
dengar ucapanku, lalu menghafalnya, memahaminya ,
dan menyampaikannya (pada orang lain)., Maka ada-
kalanya seseorang yang berpengetahuan, ia sendiri
tidak memahaminya, dan adakalanya seseorang me-
nyampaikan pengetahuan kepada orang yang lebih
mampk memshaminya.

Hadits ini menunjukkan bahwa cukuplah peneri -
maan dan penyampaian hadits Rasulullah SAW itu oleh
hanya seorang saja kepada seorang yang lain, Dberarti
tidak diperlukan adanya jumlah lebih dari satu orang
rawi di dalam periwayatan hadits,

2, Ibnu Umar Ibnu Sulaim meriwayatkan dari ibunya,
ia berkata :
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Ketika kami (para shahabat) berada di  Mina,

Ali Ibpnu Abi Thalib berkata di atas unta bahwa
Rasulullah SAW bersabda : Sesungguhnya hari -hari

25Asy—Syafi'i, Musnadul-Imamisy-Syafi'i ’
hal, 240 :

261pia.,
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ini adalah hari-hari untuk makan dan minum, maka
Janganlah seorang pun berpuasa, Maka orang-orang
sama mengikuti (pesan Ali itu), sedang Ali te-
tap berada di atas untanya sembari meneriak kan
pesan itu kepada mereka. (HR Asy-Syafi'i)

Dengan alasan Asy Syafi'i tersebut, kami se-
Pendapat dengan Asy Syafi'i tentang diterimanya
hadits Ahad dengan syarat diriwayatkan dengan Jalan
yang shahih, sesuai dengan perkataan Asy—Syafl i
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Jika hadits itu shahih, maka dialah madzhabku.

Ringkasnya, hadits ahad yang shahih yang di-
sampaikan oleh hanya seorang shahabat, dapat menjadi
hujjah dan sumber hukum syara' islam. Sebab untuk
menyampaikan amanat seseorang, memberi nasehat, meng
ajar dan lain sebagainya, tidak diharuskan ada orang
lain yang menyertainya, walaupun begitu masyarakat
menerimanya, karena mereka DPercaya bahwa yang me-
nyampaikan itu termasuk ghlish Shidqi yaitu orang -
terpercaya,

27pvdu-Halim Al-Jundi, Al-Imamusy - Syafi'i
Nashirus-Sunnah wa Wadli'ul ﬁshul hal, 249




